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" berkebutuhan khusus seringkali juga terjadi salah faham,
bahkan bagi mereka yang sudah terjun menjadi guru di
sekolah.

emberikan kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk

memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan angka
partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Untuk investasi
jangka panjang dengan lahirnya anak berkebutuhan khusus yang terdidik dan terampil,
akan dapat mengurangi tingkat kecemasan para orangtua dan juga di masyarakat
diharapkan mereka dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan bangsa. Hal
senada juga disampaikan dalam Deklarasi Dakkar tentang Pendidikan Untuk Semua
ayat 1 dinyatakan bahwa salah satu tujuannya adalah memperluas dan memperbaiki
keseluruhan perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutama bagi anak-anak yang
sangat rawan dan kurang beruntung. (Unesco, Deklarasi Dakkar, 2011)

ujuan dari pendidikan untuk semua dan memberi pelayanan bagi anak-anak

berkebutuhan khusus tercantum dalam Salamanca Statement yang menyatakan
“education system should take into account the wide diversity of children's different
characteristics and needs”. (The Salamanca Statement, 1994)

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang terbaru,
peristilahan Pendidikan Luar Biasa telah diganti dengan Pendidikan Khusus. Ini
mengandung konsekuensi terhadap penggunaan istilah baik kelembagaan maupun
supyek peserta didik. Demikian pula halnya dengan wacana yang berkembang secara
internasional tentang peristilahan anak luar biasa, yang dewasa ini sering disebut dengan
istilah special need children, atau special needs education children atau anak dengan
kebutuhan pendidikan khusus.
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KATA PENGANTAR

Pertama-tama kami bersyukur kepada Allah SWT, karena
hanya dengan bimbingan dan petunjuk-Nya dapat diselesaikan
penyusunan bahan ajar perkuliahan mata kuliahPendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus.Buku ini disusun dari berbagai referensi
seperti kumpulan bahan kuliah mahasiswa, riset penelitian dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis yang sudah lama
berkecimpung dengan dunia pendidikan anak berkebutuhan

khusus terutama anak dengan hambatan sosial emosional.

Pengalaman penulis sebagai kepala TK dan SD Inklusif
yang menerima anak berkebutuhan khusus, juga menjadi
khasanah yang berharga dan sangat membantu pekerjaan dalam
penyusunan buku ini. Hal tersebut juga menjadi referensi
pengalaman yang bisa diceritakan kepada mahasiswa tatkala
memberikan perkuliahan berkaitan dengan pembelajaran
dan penanganan anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah.
Pengalaman yang paling berkesan dari kami adalah pengalaman
berinteraksi dengan anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah.
Kesempatan berinteraksi dengan anak-anak berkebutuhan di

sekolah, memberi banyak ilmu praktis di lapangan. Terutama
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memberi suasana batin tersendiri akan ketulusan
menerima keunikan mereka sebagai hamba Allah dan
meyakini bahwa mereka bisa dikembangkan melampaui
batas perkiraan pemikiran kita yang terbatas dan mudah
underestimate.

Berbagai bentuk pengalaman, keyakinan dan
perasaan tersebut seringkali menjadi bahan yang tepat
untuk dibagikan kepada para mahasiswa di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah tercinta di
tempat penulis bekerja, pada mata kuliah pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus baik di program studi pendidikan
guru Madrasah Ibtidaiyah maupun Pendidikan Guru
Agama Islam. Dimana pengalaman dengan anak-anak
berkebutuhan khusus memberikan pengalaman praktis
yang memberi dukungan data yang cukup meyakinkan,
karena situasinya real dan natural.

Mengampu mata kuliah Pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus untuk calon guru, sangat
memberikan gairah yang luar biasa. Antusias para
mahasiswa, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan
tugas-tugas yang memberikan tantangan dan pengalaman
unik tentang anak berkebutuhan khusus menjadi bekal ilmu
mendidik yang kelak berguna saat mereka menjadi guru.

Ruh yang ingin ditularkan adalah sikap “believe”, sebuah
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sikap penuh keyakinan pada proses pendidikan khusus.
Kepedulian pada anak-anak yang luar biasa menginspirasi
dan bagaimana seharusnya para calon guru memandang
anak-anak berkebutuhan khusus, menerima kelebihan dan
kekurangan. Kelak mereka tidak dipandang sebelah mata,
nantinya setelah mereka menjadi guru, mereka dapat
memberi perlakuan yang adil, pantas, dan sejajar dengan

teman-teman mereka yang lain di kelas.

Kepedulian kepadamereka sebagai manusia
dengan melihat persamaan kedudukan sebagai hamba
Allah. Saling peduli, membantu dan menyayangi
mereka. Memperhatikan, bukan karena mereka lemah
dan membutuhkan bantuan kita. Membantu mereka
berarti, kemanusiaan kita lebih sempurna sebagai
manusia. Karena kita tidak menolak saat ada yang datang
membutuhkan pertolongan kita. Kadang ketidakmampuan
itu menjadi alasan untuk menolak mereka berada
di sekolah kita. Ketidakmampuan atau keengganan
untuk tidak ingin disusahkan yang sebetulnya seorang
pendidik dapat mengasah “insting pendidik”, dimana
ketika naluri membantu sudah muncul maka Allah akan
membuka ilham dan dimudahkan memperoleh sejumlah

keterampilan untuk menghadapi mereka dengan terus



belajar dan menimba ilmu. Kita belajar dari mereka,
dengan memahami karakteristik, keunikan dan ragam

kebutuhan mereka.

Memberi kesempatan mereka untuk mengenyam
pendidikan  yang  diinginkan. Kesamaan dalam
memandang mereka, mencintai anak-anak bukan hanya
pada anak-anak yang lucu, cerdas dan unggul. Tapi kepada
siapa saja, semua anak termasuk pada anak-anak titipan
Allah yang mulia ini di hadapan kita, saya peduli bukan
karena kebetulan mempunyai anak berkebutuhan khusus,
Muhammad Faiz Al khair, yang sebagian dedikasi ilmiah
dan akademik terinpirasi oleh buah hatiku tercinta, dan
bukan hanya karena dia .... “because I care and loving

you all”.

Buku ini disusun berdasarkan pada kebutuhan
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Pendidikan
Anak Berkebutuhan Khusus.Namun tidak menutup
kemungkinan bahan ajar ini dapat digunakan juga
untuk para guru, calon guru dan orangtua yang peduli
pada pendidikan anak berkebutuhan khusus. Penyusun
menyadari bahwa masih banyak kekurangan baik

menyangkut isi, maupun penyusunannya.Hanya dengan
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kearifan semoga ada masukan dari berbagai pihak agar
dapat menjadi koreksi pada penyusunan di waktu-waktu
mendatang. Penyusun mengucapkan terima kasih pada
pihak-pihak yang membantu, baik dalam penyusunan
maupun dalam membantu pengadaan sumber-sumber

referensi.

Juga kepada anak-anak ku tersayang dimana
sempat penulis mengenal dan berinteraksi, karena mereka
memberi banyak mutiara indah yang membuat penulis
selalu berfikir dan menghasilkan karya-karya sebagai
bentuk kecintaan pada mereka, karena sejak awal penulis
sudah jatuh hati pada mereka. Akhirnya, kami berharap
buku ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa, dan
semoga dapat menjadi bekal ketika mereka terjun di

lapangan yang sebenarnya.

Jakarta, September 2017

Suharsiwi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Anak Berkebutuhan Khusus

Istilah anak berkebutuhan khusus penggunaannya
masih belum begitu popular di kalangan masyarakat.
Hanya mereka yang bergelut dengan dunia pendidikan
khusus, juga mereka yang telah mendapatkan mata kuliah
pendidikan anak berkebutuhan khusus mulai mengenal
dan mampu menjelaskan secara konsep. Meski demikian
tidak sedikit pemahaman mereka terhadap konsep anak



berkebutuhan khusus seringkali juga terjadi salah faham,
bahkan bagi mereka yang sudah terjun menjadi guru di
sekolah.

Pengalaman penulis yang terkadang kesulitan
memberikan pemahaman kepada guru dalam memahami
karakteristik anak berkebutuhan khusus dengan berbagai
kekhususannya. Terkadang guru menuntut mereka untuk
sama dalam kemampuan dengan anak-anak seusianya,
atau bingung bagaimana menangani mereka dan lebih
memilih untuk tidak menerima anak-anak berbeda ini
dengan berbagai alasan.

Dalam hal istilahdan pengertian yang digunakan,
masih terus ada penyesuaian. Semula mereka di
istilahkan penyandang cacat, handicap, anak luar biasa,
kemudian anak berkebutuhan khusus. Meski ada juga
sebagian komunitas menyebutnya kaum difabel. Istilah
Anak berkebutuhan khusus muncul sejalan dengan
berkembangnya paradigma baru dalam dunia pendidikan
luar biasa di Indonesia, sementara sebagai pendidik, calon
guru yang bermaksud mempelajari dan membantu anak
berkebutuhan khusus, sudah seyogyanya mempunyai
persepsi yang benar tentang hakekat anak berkebutuhan
khusus. Dengan berbekal persepsi yang benar, orang akan
mampu membantu atau memberi perlakuan yang tepat,
sehingga akan dapat mencapai kepuasan bagi semua
pihak. Oleh karena itu pengkajian tentang hakekat anak



berkebutuhan khusus suatu keharusan bagi calon guru
dalam bidang mata pelajaran apa saja baik itu calon guru
agama Islam maupun calon guru MI.

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk
menjelaskan mengenai anak berkebutuhan khusus (ABK),
di antaranya; anak penyandang cacat, anak luar biasa,
anak berkelainan. Istilah anak penyandang cacat sering
dipakai secara resmi di lingkungan Departemen Sosial
untuk menjelaskan kelompok anak-anak yang mengalami
kecacatan atau kerusakan pada anggota tubuhnya sehingga
perlu diberi bantuan sosial'.

Berdasarkan batasan para ahli bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah :

Anak yang secara signifikan berbeda dalam berbagai
dimensi yang penting dari fungsi kemanusiaannya.
Mereka secara fisik, psikologis, kognituif, atau sosial
terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan/ kebutuhan dan
potensinya secara maksimal, meliputi mereka yang tuli,
buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi
mental, dan gangguan emosional. Juga anak-anak
berbakat dengan intelegensi tinggi, dapat dikategorikan
sebagai anak khusus/luar biasa, karena memerlukan
penanganan yang terlatih dari tenaga profesiona. (susan
& Rizzo, 1979)°

Sedangkan pengertian anak berkebutuhan khusus
dari sudut pandang pendidikan,Menurut Hallahan dan

1 Depsos, Anak Penyandang Cacat, 1997: p. 9
2 Susan & Rizzo, J.V, Special Children : an Integrative Approach. Scott, Foresman & Company, 1979, p.



Kauffman (2006) bahwa individu kebutuhan khusus adalah
mereka yang memerlukan pendidikan dan pelayanan
terkait, jika mereka menyadari bahwa setiap manusia
memiliki kelebihan sehingga meyakini akan potensi
kemanusiaan mereka. Pendidikan khusus diperlukan
karena mereka tampak berbeda dari siswa pada umumnya
pada satu atau lebih hambatan seperti : mereka memiliki
hambatan intelektual (kecerdasannya), ketidak mampuan
belajar atau gangguan atensi, gangguan emosi dan perilaku,
hambatan fisik, hambatan komunikasi, penglihatan atau
special gift and talents.?

Gearheart mengatakan bahwa seorang anak dianggap
berkelainan bila memerlukan persyaratan pendidikan yang
berbeda dari rata-rata anak normal, dan untuk belajar
secara efektif memerlukan program pelayanan, fasilitas
dan materi khusus.* Hal ini di tegaskan oleh Arum yang
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang dalam proses pertumbuhan/ perkembangannya
secara significanmengalami kelainan/ penyimpangan
dalam hal fisik, mental-intelektual, sosial, atau emosional
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya. Sehingga
mereka memerlukan pelayanan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka.’

Dari batasan tersebut dapat juga dimaknai
bahwa meskipun seorang anak mengalami kelainan/

3 Hallahan & Kauffiman, Exceptional Children : Introduction to special Education, (International Edition, 10th ed), Allyn and
Bacon, 2006, p. §
4 Gearheart B R, Learning Disabilities: Theories, Teaching Strategies, Edisi ketiga, Houghton Mifflin & Company, 1981.

J Jidik

S Wahyu Sri Ambar Arum, Perspektif Pendidikan Luar Biasa Dan I inya Bagi Penyiapan Tenaga K

Departemen Pendidikan nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembir Pendidikan Tenaga Key

Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, Jakarta, 2005, p. I1.
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penyimpangan namun tidak signifikan sehingga mereka
tidak memerlukan pelayanan pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan khusus mereka, maka anak tersebut
bukan termasuk Anak Berkebutuhan Khusus.

Berdasarkan riset penelitian penulis pada anak-
anak autis di sekolah baik tingkat Taman kanak-kanak
dan Sekolah Dasar, fungsi penanganan diperlukan seperti
membuat program kegiatan khusus berupa asesmen
awal, penyusunan Individual education program (IEP),
pendampingan dan bentuk pelaporan yang dirancang
berbeda dengan anak-anak umum lainnya di kelas akan
memberikan fokus dan terukur dalam menangani mereka.

Hal tersebut menyimpulkan bahwa anak
berkebutuhan adalah anak yang menyimpang dari rata-
rata anak normal yang dilihat dari ciri-ciri fisik, mental,
kemampuan sensorik dan neuromaskular, perilaku sosial
dan emosional, kemampuan mereka berkomunikasi,
maupun kombinasi dua atau beberapa hal di atas, dimana hal
tersebut menyebabkan anak memerlukan modifikasi dari
tugas-tugas sekolah, metode belajar yang digunakan atau
layanan terkait lainnya yang bertujuan mengembangkan
potensi anak secara maksimal.

Berkaitan dengan kekhususan yang di kenakan
kepada individu, ada beberapa istilah yang sering terkait
hal tersebut yang perlu difahami bersama yang bisa di
salah artikan yaitu penggunaan istilah “Imparment”,
“disability”, “handicapped”.



“Imparment”, (kerusakan) biasanya di kaitkan pada
kekhususan karean adanya kerusakan medis atau organis,
adanya penyakit atau kerusakan dari suatu jaringan.
Misalnyakekurangan oksigen saat lahir yang menyebabkan
adanya kerusakan otak atau gangguan neurologis
yang menyebabkan anak menderita kelumpuhan otak
(cerebral palsy), kelainan kromosom yang menyebabkan
sindroma down, glukoma yang menyebabkan kebutaan
atau kerusakan syaraf pendengaran yang menyebabkan
ketulian.

“Disablitity”, (kekhususan), merupakan konsekuesi
fungsional dari kerusakan bagian tubuh, atau kondisi yang
menggambarkan adanya disfungsi atau berkurangnya
suatu fungsi yang secara objektif dapat diukur/dilihat.
Hal tersebut terjadi karena adanya kehilangan/kelainan
dari bagian tubuh/organ seseorang. Disabilitas juga dapat
diartikan sebagai ketidakmampuan dalam melakukan
sesuatu atau berkurangnya kapasitas untuk melakukan
kegiatan/ beraksi dalam cara tertentu.® Misalnya tidak
ada tangan, kelumpuhan pada bagian tertentu dari tubuh,
sehingga membutuhkan bantuan untuk berjalan seperti
kruk atau kursi roda, tetapi terkadang tidak mengalami
handicap dalam membaca karena tidak memiliki hambatan
tersebut. Kekhususan ini bisa selalu ada pada seseorang
yang menghasilkan perilaku-perilaku yang berbeda, dan
pada orang yang berbeda dengan kasus yang sama.

6 Hallahan & Kauffman, Loc, Cit.



“Handicapped”  (ketidakmampuan), merupakan
konsekuensi sosial atau lingkungan dari kekhususan,
ketika masalah/ akibat dari kerusakan (impaired)
berinteraksi dengan lingkungan/tuntutan fungsional yang
dibebankan pada seorang anak berkebutuhan khusus.
Seorang yang “handicapped”, biasanya memiliki satu
masalah yang jelas. Dapat disimpulkan bahwa seseorang
dengan kekhususan (disability) tertentu, mungkin tidak
mampu (handicapped) pada situasi tertentu yang tidak
memiliki fasilitas atau fleksibilitas pada kekhususannya,
tetapi tidak pada situasi yang lain.

B. Pendidikan Untuk Semua

Pendidikan adalah hak setiap warga Negara, dimana
setiap orang berhak berkembangdan berperan dalam
masyarakat, tidak terkecuali anak-anak berkebutuhan
khusus. Pendidikan untuk mereka bukan saja menjadi
keharusan namun juga sebuah keniscayaan bagi harapan
hidup mereka di masa depan. Tidak sedikit bagi anak-
anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan
kemampuannya melalui pendidikan dan pengasuhan yang
tepat.

Melalui pendidikan, diharapkan mereka dapat
menjadi insan mandiri dan memiliki sejumlah keterampilan
yang dapat menjadi bekal hidup untuk masa depannya.
Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang Sistem



Pendidikan Nasional No. 20/2003 Bab 1 Pasal 1 (1),
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Memberi hak pendidikan bagi siswa berkebutuhan
khusus berarti membantu angka partisipasi mereka untuk
bersekolah baik di sekolah khusus maupun sekolah reguler.
Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler
atau dalam setting pendidikan inklusif berarti memberikan
hak dan kesempatan yang sama bagi siswa berkebutuhan
khusus untuk bersekolah di sekolah umum mulai dari
jenjang pendidikan anak usia dini, sekolah dasar hingga
ke perguruan tinggi. Hak tersebut dilindungi oleh Undang-
undang baik di dalam pemerintahan Republik Indonesia
sampai pada konvensi internasional.

Pandangan Islam terhadap keanekaragaman
manusia sangatlah manusiawi dan tidak membedakan dari
seseorang dari fisik, harta dan tahta melainkan dari hati dan
keimanan seseorang. Kita tidak boleh membeda-bedakan
antara individu yang satu dengan yang lainnya. Hal
tersebut sesuai dengan ajaran Islam Agama Islam dimana
Islam dengan tegas menunjung tingggi persamaan dan

7 Und. dang No. 20, Si Pendidikan NasionalTahun 2003




keadilan tanpa mengenal ras diskriminasi. Semua manusia
berkedudukan sama dan sejajar. Yang membedakan cuma
ketakwaannya saja.

Sebagaimana firman Allah Surah Al-Hujurat ayat 13 :

uj;_iuesun.j Amjjsadﬁﬁsuﬂ;uvuw@u
(\T)J.u:.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Memberikan kesempatan yang sama kepada anak
berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan
dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan
angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak
berkebutuhankhusus. Untuk investasi jangka panjang
dengan lahirnya anak berkebutuhan khusus yang terdidik
dan terampil, akan dapat mengurangi tingkat kecemasan
para orangtua dan juga di masyarakat diharapkan mereka
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan
bangsa. Hal senada juga disampaikan dalam Deklarasi
Dakkar tentang Pendidikan Untuk Semua ayat 1 dinyatakan



bahwa salah satu tujuannya adalah memperluas dan
memperbaiki keseluruhan perawatan dan pendidikan anak
usia dini, terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan
kurang beruntung.(Unesco, Deklarasi Dakkar, 2011)%

Tujuan dari pendidikan untuk semua dan memberi
pelayanan bagi anak-anak berkebutuhan khusus tercantum
dalam Salamanca Statement yang menyatakan “education
systems should take into account the wide diversity of
children’s different characteristics and needs”. (The
Salamanca Statement, 1994)°

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) yang terbaru, peristilahan Pendidikan
Luar Biasa telah diganti dengan Pendidikan Khusus.
Ini mengandung konsekuensi terhadap penggunaan
istilah baik kelembagaan maupun subyek peserta didik.
Demikian pula halnya dengan wacana yang berkembang
secara intenasional tentang peristilahan anak luar biasa,
yang dewasa ini sering disebut dengan istilah special need
children, atau special needs educational children atau
anak dengan kebutuhan pendidikan khusus.

Memberi hak pendidikan bagi siswa berkebutuhan
khusus berarti membantu angka partisipasi mereka untuk
bersekolah baik di sekolah khusus maupun sekolah reguler.
Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler
atau dalam setting pendidikan inklusif berarti memberikan
hak dan kesempatan yang sama bagi siswa berkebutuhan

8 Unesco, Deklarasi Dakkar, Unesco online : http:mailto:k.eklindh@unesco.org (diakses pada 3 Desember 2011)
9 The Salamanca Statement And Framework For Action On Special Needs EducationAdopted, TheWorld ConferenceOn Special
Needs Education:Access And Quality Salamanca (Spanyol : 7-10 Juni 1994), p. Viii
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khusus untuk bersekolah di sekolah umum mulai dari
jenjang pendidikan anak usia dini, sekolah dasar hingga
ke perguruan tinggi. Hak tersebut dilindungi oleh Undang-
undang baik di dalam pemerintahan Republik Indonesia
sampai pada konvensi internasional.

Pendidikan Inklusi menurut Mulyono adalah
sebuah implementasi dari pengakuan kebhinnekaan
antar manusia yang mengemban misi tunggal untuk
membangun kehidupan bersama yang lebih baik dalam
rangka meningkatkan kualitas pengabdian kepada Tuhan
Yang Esa.'?

Apakah pendidikan sudah memuliakan individu
berkebutuhan khusus, mungkin sudah pada kelas anak
berbakat dan cerdas istimewa, yang kemudian di tutup
penyelenggarannya dengan beberapa pertimbangan baik
dari pemerintah dan para pakar pendidik. Namun yang
menjadi catatan disini adalah bahwa anak yang tergolong
gifted&talented (anak cerdas dan berbakat istimewa)
adalah kalangan yang sangat terbatas dan dia adalah
sebagian kecil dari anak dengan kebutuhan khusus.

Sementara sebagian besar anak dengan kebutuhan
khusus memperoleh pendidikan yang diskriminatif dan
pengabaian, termasuk anak-anak yang berisiko (children
at risk).Anak di daerah yang tertinggal atau yang berada
dalam lingkungan tidak kondusif dan korban kekerasan.

10 Mulyono Abdurrahman, Makalah Pendidikan Inklusifpada Seminar Nasional “Pendidikan Inklusi Ramah Untuk Semua”,
Jakarta, 2007, p. 1
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C. Rasulullah Pembela Warga Berkebutuhan
Khusus

-y

'iu&

[hitanan

Rasulullah Muhammad adalah suri tauladan bagi
kita semua, pribadinya lebih dari sekedar inspirator,
sosoknya yang sempurna memang tidak dapat kita temui
hingga akhir zaman. Tidak ada isu terkinian yang terlepas
dari kaca mata Islam, Islam selalu hadir menjadi panduan
umatnya bersikap demikian dalam memandang anak-anak
berkebutuhan khusus atau orang-orang yang memiliki
keterbatasan.

Rasulullah adalah sosok pembela hak-hak kaum
difabel atau individu berkebutuhan khusus. Bahkan lebih
1400 tahun yang lalu, beliau selalu berada di garis terdepan
untuk memastikan bahwa orang-orang yang memiliki
keterbatasan dipenuhi hak kebutuhannya. Sehingga jika
hari ini masih ada yang menganggap remeh dan tidak
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mengutamakan kaum Difabel maka mereka itu tidak
“Itiba ur Rasul” atau tidak mengikuti langkah-langkah
Rasullullah SAW.

Kekurangan, keterbatasan atau sakit , terkena
musibah, dalam Islam diajarkan bahwa hal tersebut
bukanlah sebuah hukuman sebagaimana hadits rasulullah
SAW sebagai berikut :

Rasulullah Bersabda “Tiada seorang muslim tertusuk
duri atau yang lebih dari itu, kecuali Allah mencatat
baginya kebaikan dan menghapus darinya dosa.”(riwayat
Imam al-Bukhari)

Stigma yang berkembang di masyarakat yang
membuat tuduhan bahwa jika seseorang ditimpa suatu
musibah atau kesusahan, ia dikaitkan perilakunya dimasa
lalu dalam perbuatan yang tidak baik. Adakah musibah
yang ALLAH berikan itu kerana kesalahan dan dosa kita
atau adakah ia ujian dari Allah. SWT?. Sesungguhnya
semua musibah itu adalah Kaffarah, yakni penghapus
dosa, dalam hadis-hadisnya Rasullullah SAW menyebut
apabila seseorang ditimpa kesakitan, walaupun terkena
duri, dengan terkena duri itu diampunkan dosanya yang
lalu sebagaimana hadist di atas.

Berfikiran positif terhadap orang-orang yang kurang
beruntung dan tidak menganggapnya negative dengan
mengatakan mereka adalah orang-orang yang melakukan
hal buruk sehingga Allah timpakan kesusahan. Hal ini akan
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berdampak pada cara pandang kita dan cara kita bersikap
sehingga lebih welas asih, senang membantu dan bergaul
tanpa membedakan kekurangannya.

Rasulullah Muhammad  Shallallahu  ‘Alaihi
Wassallam berusaha untuk mengubah cara pandang
masyarakat terhadap kaum difabel dengan mengajarkan
bahwa tak seharusnya ada stigma atau sikap negatif bagi
mereka yang berkebutuhan khusus.Beliau menekankan
bahwa disabilitas tidak mempengaruhi kesempurnaan
mereka dimata Allah selama mereka memiliki iman
yang kokoh. Nabi juga mengajarkan bahwa tak seperti
kepercayaan banyak orang, disabilitas bukanlah hukuman
dari Allah tetapi merupakan pengampunan atas dosa-dosa
yang telah mereka lakukan.

Hal tersebut dijelaskan dalam haditsnya yaitu
:Besarnya pahala sesuai dengan besarnya ujian dan cobaan.
Sesungguhnya Allah ‘Azza wajalla bila menyenangi suatu
kaum Allah menguji mereka. Barangsiapa bersabar maka
baginya manfaat kesabarannya dan barangsiapa murka
maka baginya murka Allah. (HR. Tirmidzi)

Apabila Akumenguji hambaKu dengan membutakan
kedua matanya dan dia bersabar maka Aku akan ganti
kedua matanya dengan surga. (HR. Ahmad). Sehingga
kalimat yang paling baik dari seorang hamba ketika
ditimpa musibah adalah perkataan yang baik dan bersikap
sabar dengan mengucapkan :
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(QS Al Bagarah : 156)

Gsazs 4l B3 all B TI64 . ad agiin O T3] 2ppid

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibabh,
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji’uun”. Artinya: Sesungguhnya kami adalah milik
Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. Kalimat ini
dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan kembali kepada
Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa musibah
baik besar maupun kecil.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassallam juga
mengangkat harkat dan martabat kaum difabeldan
menghapus kesedihan ataupun penderitaan yang mereka
alami.Beliau selalu mengingatkan bahwa sesungguhnnya
Allah tidak melihat tubuh dan rupa manusia, melainkan
melihat hati mereka. Rasulullah benar-benar hadir sebagai
penyejuk mereka yang memiliki keterbatasan, dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Tak lupa, Nabi
jugamelindungi hak asasi kaum difabel dan menghapuskan
diskriminasi berlandaskan disabilitas, yang lazim sebelum

datangnya Islam.

Dalam salah satu riwayat diceritakan, bahwa Nabi
pernah menunjuk salah satu sahabat yang bernama
Abdullah Bin Ummi Umm Maktum, seorang tuna netra
sebagai muadzin.Abdullah bin Ummi Maktum seorang

tuna-netra yang bergabung bersama orang-orang yang
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telah memeluk Islam dan dekat dengan Rasululllah. Meski
matanya tak mampu melihat, ia diberi nikmat besar yang
dikaruniakan Allah kepadanya. Ia memiliki naluri yang
sangat peka untuk mengetahui waktu. Jika menjelang
fajar, berbekal tongkat ia keluar dari rumahnya, menuju
masjid dan mengumandangkan azan di masjid Rasul.
Bersama Bilal bin Rabah, Abdullah selalu bergantian
mengumandangkan azan.

Bahkan pernah Rasulullah meminta Abdullah untuk
memimpin kota Madinah saat Nabi berada di luar kota.
Beliau meberikan kepercayaan yang luar biasa kepada
kaum difabel.

Baginya, keterbatasan Abdullah bukanlah hambatan
dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Ia ingin
mengajarkan bahwa mereka yang berkebutuhan khusus
tak sepatutnya direndahkan karena dibalik kekurangan
mereka pasti tersimpan potensi untuk berkontribusi dan
bermanfaat untuk orang-orang disekitarnya.

Ada kisah menarik tentang persahabatan Rasulullah
Shallahau ‘ Alaihi Wassallam dengan pria bernama Julaibib.
Sahabat satu ini dijauhi oleh orang-orang disekitarnya
karena memiliki tubuh yang pendek nan tak menawan.
Karena fisiknya yang kurang menarik, masyarakat Kota
Madinah kurang senang dengan keberadaannya di kota
tersebut. Selepas peristiwa Hijrah, baginda Rasulullah
menjadikan ia seorang teman, merawat, dan mengangkat
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martabatnya. Dalam sebuah hadits diriwayatkan:
“Sesungguhnya Julaibib ini sebahagian daripada aku dan
aku ini sebahagian daripada dia.”

Rasulullah bahkan melamarkan seorang gadis cantik
untuk Julaibib. Dari Anas bin Malik menuturkan, “Ada
seorang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wassalam
vang bernama Julaibib dengan wajahnya yang kurang
tampan. Rasulullah menawarkan pernikahan untuknya.
Dia berkata, “Kalau begitu aku orang yang tidak laku?”
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wassalam menjawab,
“Engkau di sisi Allah orang yang laku.” (HR Ya’la).

Nabishallallahu ‘alaihiwasallampunmenikahkannya
dengan Julaibib, serta mendoakannya,

138 158 e s W ia SR gl S 200

“Ya Allah! Limpahkan kepada keduanya kebaikan, dan
jangan jadikan kehidupan mereka susah.”

Sikap Rasulullah merupakan gambaran nyata
tentang bagaimana prinsip inklusi atau kesetaraan
bagi kaum difabel harus diterapkan. Beliau melakukan
advokasi, tindakan nyata dalam rangka mendidik umatnya
mengenai pentingnya menerima, menyejahterakan, dan
memberdayakan kaum difabel.Keteladanan lain yang
diajarkan oleh Rasulullah adalah melarang umatnya untuk
merendahkan atau mentertawakan mereka yang lahir
tak sempurna.Suatu hari, sahabat Abdullah Ibn Mas’ud,
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yang juga merupakan orang yang paling pandai dalam
menafsirkan al Quran, memanjat sebuah pohon. Seketika
angin terhembus sehingga kaki Abdullah terlihat.

Beberapa sahabat yang melihat tertawa. Namun Nabi
menegur mereka dengan berkata, “Apa yang membuat
kalian tertawa? Ketahuilah bahwa di hari pembalasan
kedua kaki Ibn Mas’ud akan lebih berat di timbangan
daripada Gunung Uhud.”Dengan cara ini, Rasulullah
mengingatkan ummatnya agar tidak menertawakan kaum
difabel, terutama terkait dengan penampilan fisik mereka.
Nabi Muhammad bahkan sangat memahami kebutuhan
mereka yang memiliki kebutuhan khusus.Sebagai contoh,
bagi mereka yang tak mampu menunaikan Shalat sambil
berdiri, diperbolehkan untuk melaksanakannya dengan
duduk, dan seandainya mereka masih tak mampu,
Rasulullah memperbolehkan mereka untuk shalat sambil
berbaring. Ia juga bersabda bahwa yang membaca al Quran
dengan terbata-bata, ia akan mendapatkan dua pahala
dibanding mereka yang membaca dengan sempurna.''

Apa yang telah dilakukan oleh Baginda Nabi
seharusnya menjadi bahan renungan untuk kita semua.
Hari ini orang-orang cacat sering dijadikan bahan
cemoohan. Mereka terpinggirkan, diabaikan, bahkan
seringkali dianggap sebagai sekelompok masyarakat
yang lemah dan tidak berdaya.Rasulullah telah menjadi
sumber inspirasi bagi saya dan kaum difabel di seluruh

11 Muhammad Zulfikar,penulis adalah seorang difabel dan mahasiswa S3 di Universitas Manchester, Inggris, Hiday
(diakses 1gl13 Sept 2017)
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dunia. Beliau mengajak umat manusia untuk selalu peduli
terhadap orang lain dengan menjanjikan bahwa siapa pun
yang mampu mengatasi segala macam kesulitan yang
orang hadapi di dunia ini, Allah akan menghapus kesulitan
nya di akhirat nanti.

Seperti yang tercantum dalam QS. An-nur :61 :

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula)
bagi orang pincang, tidak pula bagi orang sakit, dan tidak
pula bagi dirimu sendiri, makan bersama - sama mereka
dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu,
dirumah ibu— ibumu,dirumah saudara — saudaramu yang
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